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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data, hasil temuan, dan pembahasan yang telah 
dikemukakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran process oriented guided inquiry learning 
berbantuan strategi pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif siswa pada materi kalor. Hal ini ditunjukkan dengan nilai gain 
dinormalisasi <g> sebesar 0,75 yang termasuk dalam kategori tinggi.  
2. Penerapan model pembelajaran process oriented guided inquiry learning 
berbantuan strategi pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah fisika pada materi kalor. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai gain dinormalisasi <g> sebesar 0,72 yang termasuk dalam kategori 
tinggi. 
3. Penerapan model pembelajaran process oriented guided inquiry learning 
berbantuan strategi pemecahan masalah dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa pada materi kalor. Hal ini ditunjukkan dengan nilai gain 
dinormalisasi <g> sebesar 0,70 yang termasuk dalam kategori sedang. 
4. Terdapat korelasi positif dan signifikan antara peningkatan kemampuan 
kognitif dan peningkatan kemampuan memecahkan masalah. Persentase 
pengaruh peningkatan kemampuan kognitif terhadap kemampuan 
memecahkan masalah ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 13%. 
5. Terdapat korelasi positif dan signifikan antara peningkatan kemampuan 
kognitif dan peningkatan keterampilan proses sains. Persentase pengaruh 
peningkatan kemampuan kognitif terhadap keterampilan proses sains 
ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 21%. 
6. Terdapat korelasi positif dan signifikan antara peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah dan peningkatan keterampilan proses sains. Persentase 
pengaruh peningkatan kemampuan pemecahan masalah terhadap peningkatan 
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5.2 Implikasi dan rekomendasi  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
implikasi dan rekomendasi dari penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, penerapan model POGIL berbantuan strategi pemecahan masalah 
pada proses pembelajaran fisika memberikan kesempatan untuk terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran dan membangun pengetahuannya sendiri sehingga 
siswa mengalami pembelajaran yang bermakna. 
2. Bagi guru, penerapan model POGIL berbantuan strategi pemecahan masalah 
dapat menjadi model alternatif yang dapat diterapkan di sekolah untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif, kemampuan memecahkan masalah dan 
keterampilan proses sains siswa. 
3. Peningkatan kemampuan kognitif, kemampuan memecahkan masalah dan 
keterampilan proses sains pada penelitian ini menunjukkan peningkatan pada 
materi kalor saja, maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut pada materi-
materi fisika lainnya. 
4. Guna tercapainya hasil yang optimal dari penerapan model POGIL berbantuan 
strategi pemecahan masalah maka diperlukan pengkondisian waktu yang 
efektif dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Karena langkah-langkah 
pembelajaran saat kegiatan praktikum membutuhkan waktu yang cukup lama 
agar siswa mampu mengeksplor keterampilannya dalam kegiatan praktikum. 
5. Peneliti merekomendasikan perlu adanya penelitian lanjutan terkait penerapan 
model POGIL berbantuan strategi pemecahan masalah dengan menggunakan 
kelas kontrol untuk melihat efektivitasnya dibandingkan dengan model 
pembelajaran lainnya. 
6. Pelaksanaan penilaian proses untuk setiap siswa pada penelitian selanjutnya, 
hendaknya peneliti menggunakan beberapa alat perekam sehingga akan lebih 
efektif dalam menilai keterampilan proses siswa saat pembelajaran. 
 
